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Penggunaan Teknologi
dalam Intervensi Keluarga

Agnes Maria Sumargi

Progra.m parenting pada dasarnya bertujuan untuk membekali
orang tua dengan ketrampilan pengasuhan anak sehingga anak
terhindar dari masalah perilaku seperti agresi dan melawan, serta
masalah emosi seperti kecemasan dan depresi. Program parenting
berkembang sejak tahun 1960-an, berdasarkan pendekatan
perilaku dan social cognitive yang berasumsi bahwa orang tua
dapat mempengaruhi perilaku anak (Haslam, Mejia, Sanders, &
de Vries, 2016). Beberapa contoh Progragy parenting yang terbukti
efektif berdasarkan penelitian adalah Incredible Years [Webster-
Stratton, 2001), Triple P-Positive Parenting Program (Sanders, 2012),
dan Parent-Child Interaction Therapy (Herschell, Calzada, Eyberg,
& McNeil, 2002). Pada umumnya, program-program ini bermaksud
untuk meningkatkan hubungan antara orang tua dengan anak
dan mengajarkan kepada orang tua strategi mendisiplinkan anak
vang tidak melibatkan kekerasan. Dengan demikian, pengasuhan
oleh orang tua menjadi lebih efektif. Kecemasan, stres, dan depresi
yang dialami orang tua juga berkurang dan kepercayaan diri dalam
mengasuh anak menjadi bertambah (Haslam et al., 2016).

Program parenting diberikan kepada orang tua sesuai dengan
kebutuhannya (Sanders, 2012; Webster-Stratton & McCoy, 2015).
Tidak semua orang tua membutuhkan intervensi yang bersifat
intensif atau mendalam, sehingga pemberian program parenting bisa
berlangsung singkat. Biasanya program-program yang bertujuan
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preventif diberikan kepada orang tua yang tidak mengalami masalah
yang serius dengan perilaku anak dan terbuka bagi masyarakat umum
(contoh: Universal dan Selected Triple P, Sanders, 2012). Sedangkan
program-program yang bertujuan untuk treatment dibutuhkan oleh
orang tua vang memiliki anak dengan masalah emosi dan perilaku
yang serius atau orang tua dengan masalah berat seperti depresi atau
konflik rumah tangga (contoh: Enhanced Triple P; Sanders, 2012).
Program ini diberikan dalam jangka waktu yang lebih panjang karena
topik bahasannva lebih banyak dan mencakup latihan dan penerapan
untuk mengasah ketrampilan pengasuhan orang tua (Haslam, et al.,
2016).

Program parenting umumnya diberikan oleh praktisi yang terlatih
(terakreditasi) kepada orang tua melalui pertemuan tatap muka (face-
to-face). Hal ini dilakukan baik dalam bentuk kelompok (contoh:
Basic dan Advanced program; Webster-Stratton, 2001) maupun
perseorangan (contoh: Parent-Child Interaction Therapy; Herschell, et
al., 2002 dan Standard Triple P, Sanders, 2012). Selain tatap muka,
format lainnya adalah pembelajaran mandiri dengan menggunakan
panduan tertulis (contoh: Self-directed Triple P, Sanders, 2012). Media
teknologi juga digunakan dalam program parenting untuk memberikan
contoh dan arahan kepada orang tua mengenai strategi pengasuhan
vang efektif. Misalnya, penggunaan rekaman video (Webster-Stratton,
2001), telepon sebagai sarana konsultasi (Sanders, 2012), earphone
yvang dikenakan orang tua dalam proses coaching sewaktu orang tua
bermain atau berinteraksi dengan anak (Herschell, et al., 2002).

Seiringdengan perkembangan teknologiyangpesat, mediateknologi
modern seperti televisi, internet, dan smartphone dimanfaatkan
untuk membuat program parenting menjadi semakin menarik dan
sesuai dengan kebutuhan orang tua. Tulisan ini bermaksud untuk
memberikan gambaran mengenai penggunaan teknologi modern
dalam program parenting. Artikel-artikel penelitian yang disajikan
merupakan hasil pencarian literatur dari Google Scholar dan PsycINFO
dengan kata kunci parenting intervention, parenting program, parent
training, dan technology. Artikel-artikel ini dipublikasikan dalam 16
tahun terakhir sehingga cukup menggambarkan penerapan teknologi
modern terkini dalam penelitian intervensi keluarga. Diharapkan
bahasan ini akan memunculkan ide-ide baru bagi praktisi kesehatan
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dan psikolog mengenai pemanfaatan teknologi dalam konteks layanan
kesehatan mental bagi keluarga.

Ragam Teknologi dalam Program Parenting

Penggunaan teknologi dalam program parenting sangat bervariasi.
Pada awalnya teknologi digunakan sebagai penunjang saja bagi
program parenting yang dipandu oleh praktisi. Misalnya, penggunaan
videotape dalam sesi kelompok parenting untuk memberikan contoh
praktis kepada orang tua mengenai cara-cara mengatasi perilaku anak
yang sulit (Bradley, et al.,, 2003). Kemudian dalam perkembangannya,
teknologi menjadi bagian inti dari program parenting di mana
keterlibatan praktisi secara langsung relatif kecil, bahkan tidak
ada, seperti program parenting vang diberikan kepada orang tua
dalam bentuk tayangan video di CD-ROM (Gordon, 2000) ataupun
DVD (Porzig-Drummond, Stevenson, & Stevenson, 2015). Orang tua
mempelajari sendiri tayangan video tanpa bantuan praktisi. Dalam
skala vang lebih luas, program parenting diberikan kepada orang tua
dari berbagai kalangan, yakni melalui tayangan televisi dan program
online seperti yang akan dijabarkan berikut ini.

Penelitian menunjukkan bahwa siaran televisi dapat digunakan
sebagai media intervensi bagi keluarga. Orang tua dapat belajar
mengenai berbagai strategi pengasuhan yang efektif melalui tayangan
televisi. Salah satu contohnya adalah 12 episode serial televisi yang
berjudul Families dengan durasi 20-30 menit per episode (Sanders,
Montgomery, & Brechman-Toussaint, 2000). Selain berisikan
pembahasan singkat mengenai masalah-masalah yang sering dialami
oleh keluarga, tips kesehatan untuk keluarga dan fakta tentang
kondisi keluarga, siaran televisi ini berisikan panduan bagaimana
menerapkan strategi parenting yang efektif (dalam hal ini, strategi-
strategi Triple P) untuk mengatasi perilaku anak yang bermasalah
dan untuk mengajarkan ketrampilan baru kepada anak. Panduan
ini dipadukan dengan demonstrasi oleh model (figur orang tua)
yang menerapkan strategi pengasuhan yang positif kepada anak.
Sekalipun segmen Triple P ini hanya berlangsung singkat, yakni 5-7
menit, namun orang tua merasakan manfaatnya yang besar untuk
mengatasi perilaku anak (Sanders, et al., 2000).
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Bentuk tayangan televisi lainnya yang cukup efektif berupa 6
episode film dokumentasi Driving Mum and Dad Madyang menceritakan
pengalaman 5 keluarga yang memiliki anak berusia 3-7 tahun dengan
masalah perilaku yang serius. Dalam film tersebut, digambarkan
bahwa kelima keluarga sedang mengikuti program parenting, Group
Triple P (Sanders, Calam, Durand, Liversidge, & Carmont, 2008).
Group Triple P adalah program parenting yang dilaksanakan dalam
kelompok kecil dengan panduan praktisi. Tayangan televisi ini
menampilkan perjalanan masing-masing keluarga saat mereka
menerapkan ketrampilan pengasuhan positif, termasuk di dalamnya
proses diskusi dalam sesi Group Triple P dan interaksi antara orang
tua dengan anak di rumah maupun di tempat umum. Tayangan ini
diputar oleh ITV UK dan menjadi siaran televisi yang populer di Inggris
yang ditonton oleh sekitar 4,2 juta pemirsa (Calam, Sanders, Miller,
Sadhnani, & Carmont, 2008). Untuk keperluan penelitian, selain
menonton tayangan ini, 454 orang tua yang terlibat dalam penelitian
mendapat kesempatan untuk mengakses lembar tips pengasuhan
yang terdapat pada website [TV.

Sementara itu, contoh dari program parenting online adalah Triple
P Online. Triple P Online berisikan 8 modul parenting yang dapat
dipelajari secara mandiri oleh orang tua melalui internet (Sanders,
Baker, & Turner, 2012). Isi program ini setara dengan prcgram
pelatihan intensif bagi orang tua yang memiliki anak dengan masalah
perilaku yang cukup serius (Standard Triple P). Pemberian materi
tentang strategi pengasuhan anak dipadukan dengan tayangan
video berisikan demonstrasi penerapan strategi dan testimoni orang
tua mengenai penerapan strategi tersebut. Orang tua juga dapat
mengunduh lembar kerja dan file audio berisikan reviu materi pada
sesi tertentu. Selain itu, orang tua dipandu untuk menetapkan tujuan,
melakukan reviu materi dan mengerjakan latihan-latihan. Agar orang
tua dapat menyelesaikan program hingga tuntas, digunakan SMS dan
e-mail yang secara otomatis terkirim sebagai pengingat (Sanders, et
al., 2012). Pada intinya, Triple P Online diberikan tanpa fasilitasi atau
bantuan dari praktisi.

Serupa dengan Triple P Online, Parenting Toolkit merupakan
program intervensi berbasis internet dengan sasaran orang tua
remaja yang memiliki masalah perilaku (Irvine, Gelatt, Hammond,
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& Seeley, 2015). Parenting Toolkit mengajarkan strategi mengatasi
perilaku bermasalah berdasarkan skenario atau kasus (problem-
based learning) dengan berbagai topik, seperti waktu tidur (bedtime),
depresi, prestasi akademik, teman, merokok, dan mencuri. Orang tua
dapat dengan bebas memilih topik yang hendak dipelajari. Pada setiap
topik yang dipilih, orang tua akan melihat tayangan video singkat
berisikan interaksi antara orang tua dengan anak. Tayangan ini
selalu berakhir dengan pertanyaan mengenai respon orang tua yang
tepat untuk mengatasi perilaku anak dalam kasus tersebut. Terdapat
tiga pilihan respon dengan satu jawaban vang benar. Apabila orang
tua menjawab salah, muncul tayangan video yvang memperlihatkan
hasil akhir yang negatif pada interaksi antara orang tua dengan anak.
Sebaliknya, apabila orang tua menjawab dengan benar, tayangan
video yang muncul memperlihatkan hasil akhir yang positif pada
interaksi orang tua dan anak. Tayangan berikutnya berbentuk poin-
poin pengajaran yang menganalisis pendekatan yang digunakan,
yakni mengapa strategi yang dipilih itu salah atau benar dan rencana
aksi (action plan) untuk menerapkan strategi pengasuhan yvang benar
ke dalam kehidupan nyata. Parenting Toolkit didesain sedemikian
rupa sehingga orang tua dapat secara mandiri menjalankan program
tanpa dukungan dari praktisi.

Sekalipun keberadaan teknologi mampu menggantikan peran
praktisi, pendampingan oleh profesional tetap ditawarkan kepada
keluarga vang membutuhkan, khususnyva keluarga yang memiliki
masalah kompleks seperti keluarga miskin, orang tua yang
pernah terlibat kriminalitas, menjadi pecandu narkoba atau yang
menunjukkan kecenderungan untuk melakukan kekerasan padaanak.
Keluarga bermasalah ini cenderung tidak berpartisipasi dalam progam
parenting karena berbagai kendala seperti kesibukan kerja, masalah
biaya dan transportasi, padahal merekalah yang paling membutuhkan
bantuan karena memiliki anak dengan perilaku bermasalah yang
serius. Para orang tua ini umumnya merasa malu untuk tampil di
masyarakat, cenderung menarik diri dan kurang suka untuk bertemu
dengan praktisi, apalagi untuk mengakses program parenting secara
individual ataupun secara berkelompok bersama dengan orang tua
yang lain (Gordon, 2000). Oleh karena itu, di negara-negara maju
dimana teknologi internet dapat dengan mudah dan murah untuk




PSIKOLOGI DAN TEKNOLOGI INFORMASI

diakses, program parenting disajikan secara virtual, misalnya melalui
Triple-P Online Community (TPOC; Love, et al., 2016). Selain mendapat
modul parenting online (Triple P Online), para orang tua dalam TPOC
terhubung melalui media sosial sehingga mereka dapat berbagi
informasi dan memberikan dukungan sosial. Identitas para orang tua
ini disamarkan melalui karakter game (avatar) yang dipilihnya sendiri.
Praktisi berperan sebagai fasilitator dengan merespon informasi yvang
diposting oleh anggota komunitas, menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang muncul, memberikan apresiasi atau reward (dalam bentuk
simbol lencana’ atau bintang) kepada orang tua yang menceritakan
usaha kerasnya dalam menerapkan pengasuhan yang positif, serta
memonitor situs atau forum komunikasi antar anggota. Selain melalui
komputer, materi Triple-P online dan media sosial ini dapat diakses
melalui smartphone atau tablet (Love, et al., 2016). Dengan demikian,
program diberikan sepenuhnya secara virtual.

Keuntungan Menggunakan Teknologi

Banyak keuntungan bisa diperoleh dengan memanfaatkan
teknologi dalam intervensi keluarga. Penggunaan teknologi dalam
program parenting akan meningkatkan efisiensi pemberian program.
Sebagai contoh, program parenting yang dikemas dalam bentuk
serial televisi dapat menjangkau masyarakat luas dari berbagai
kalangan, termasuk mereka yang tinggal di pedalaman atau di
tempat yang terisolasi maupun mereka yang tidak ingin berpartisipasi
dalam program parenting karena malu atau takut dengan penilaian
masyarakat bahwa dirinya memiliki permasalahan psikologis (Calam,
et al., 2008). Selain itu, program televisi yang memberikan informasi
mengenai perilaku bermasalah pada anak dan strategi-strategi yang
efektif untuk mengatasinya dapat mendorong para orang tua untuk
mawas diri dengan kondisi anaknya. Dengan demikian, apabila orang
tua melihat anaknya menunjukkan tanda-tanda perilaku bermasalah
yang serius, maka ia dapat dengan segera mencari bantuan atau
melakukan tindakan intervensi secara dini (Sanders, et al., 2000).

Teknologi dalam bentuk tayangan video yang dikemas sebagai
DVD atau tayangan online dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk
mendapat intervensi darurat. Hal ini dilakukan apabila akses untuk
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melakukan konsultasi atau sesi terapi dengan panduan praktisi
kesehatan atau psikolog tidak bisa diperoleh karena mahalnya biaya
atau lamanya antrian atau daftar tunggu (Porzig-Drummond, et al.,
2015). Bukannya tidak mungkin bahwa sebagian orang tua yang
mengakses materi parenting via teknologi ini terpecahkan masalahnya
sehingga mereka tidak perlu lagi mendapat intervensi tingkat lanjut
untuk mengatasi perilaku anaknya.

Manfaat lain dari penggunaan teknologi adalah kepraktisannya.
Sebagai contoh, program parenting online dapat diakses di mana saja
oleh orang tua, baik itu dengan menggunakan komputer desktop,
laptop, tablet, ataupun smartphone. Dengan kata lain, orang tua dapat
secara fleksibel mengakses materi program parenting sesuai dengan
waktu luangnya dan tidak terbatas pada tempat. Kendala teknis
seperti masalah transportasi dan menjaga anak yang menyebabkan
ketidakhadiran orang tua dalam pelaksanaan program parenting
secara face-to-face dapat teratasi. Demikian pula dengan stigma sosial
(anggapan bahwa yang mengikuti program parenting adalah mereka
yang bermasalah) tidak lagi ada karena orang tua tidak perlu bertemu
dengan orang lain atau muncul di hadapan publik (Sanders, et al.,
2012). Orang tua juga tidak tergantung pada praktisi, ia dapat dengan
bebas memilih materi program yang relevan dengan kebutuhannya
dan mempelajari materi sesuai dengan kecepatannya (Irvine, et al,
2015).

Lebih jauh lagi, program parenting online yang melibatkan
media sosial memiliki keuntungan tambahan. Melalui media sosial,
orang tua dapat berinteraksi dengan orang tua lainnya sehingga
memungkinkan terjadinya proses modelling atau peniruan. Orang tua
dapat membicarakan keberhasilannya sewaktu menerapkan strategi
pengasuhan yang positif. Hal ini kemudian memotivasi orang tua
lainnya untuk mencoba menerapkan strategi yang sama. Selain sebagai
sumber informasi, media sosial dapat menjadi sumber dukungan
sosial karena orang tua merasa tidak sendirian saat menghadapi
masalah atau kendala dalam pengasuhan. Orang tua juga dapat
memberikan semangat dan dukungan bagi orang tua lainnya. Melalui
media sosial, orang tua dapat pula berbagi konsep pengasuhan yang
efektif kepada orang lain. Penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50%
anggota Triple-P Online Community secara aktif berbagi konsep dan
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strategi pengasuhan yang positif kepada pihak lain. Sharing tidak
hanya terbatas pada anggota komunitas tetapi juga kepada pribadi-
pribadi di luar komunitas, seperti teman, anggota keluarga, guru dan
staf penitipan anak (Love, et al, 2016). Dengan kata lain, program
parenting online ternyata dapat mendorong orang tua untuk berperan
aktif selama proses intervensi.

Efektivitas Program Parenting Berbasis Teknologi

Berdasarkan berbagai penelitian, program parenting yang
memanfaatkan teknologi memiliki efektivitas yang setara dengan
program parenting tradisional yang mengandalkan pertemuan tatap
muka dengan praktisi atau professional. Penyampaian singkat
materi program parenting dalam serial televisi bertajuk Families (12
episode berdurasﬁ-? menit) ternyata dapat menurunkan perilaku
bermasalah pada anak dan meningkatkan kepercayaan diri orang tua
dalam mengasuh anak (Sanders, et al., 2000). Penelitian ini dilakukan
di Australia pada 56 orang tua yang memiliki anak berusia 2-8
tahun. Kelompok orang tua yang menonton serial televisi (kelonmipok
intervensi) melaporkan perilaku bermasalah anaknya menurun dan
rasa percaya dirinya meningkat dibandingkan dengan kelompok
yang tidak menonton serial televisi (kelompok kontrol). Lebih jauh
lagi, sebelum intervensi terdapat 42,9% anak yang memiliki perilaku
bermasalah yang cukup serius (berada dalam kategori klinis), namun
sesudah intervensi, persentase ini turun menjadi 14,3%.

Seperti halnya tayangan program Families, siaran televisi Driving
Mum and Dad Mad mengubah perilaku pengasuhan orang tua dan
menurunkan perilaku bermasalah pada anak. Kelompok orang tua
yang mendapat bantuan ekstra berupa Triple P Self-Help Workbook
mengalami perubahan yang sedikit lebih drastis dibandingkan dengan
kelompok orang tua yang tidak menerima bantuan ekstra (Sanders,
et al., 2008). Sekalipun demikian, kedua kelompok orang tua ini
sama-sama mendapatkan manfaat yang besar dari tayangan televisi.
Efektivitas dari program ini bertahan hingga 6 bulan kemudian.
Penelitian juga menunjukkan bahwa keluarga yang menonton semua
episode hingga tuntas mengalami perubahan yang sangat signifikan.
Analisis lebih jauh menunjukkan bahwa mereka yang memiliki anak
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yang sangat bermasalah cenderung menonton seluruh episode.
Dengan kata lain, partisipasi penuh dalam program parenting via
televisi ini justru berasal dari keluarga yang memiliki masalah berat
(Calam, et al., 2008). Hal ini semakin mempertegas bahwa media
televisi bisa digunakan secara efektif untuk intervensi klinis.

Sama halnya dengan media televisi, program parenting online
juga terbukti efektif mengubah perilaku orang tua dan anak.
Penelitian yang dilakukan oleh Sanders dan kawan-kawan (2012)
dengan menggunakan desain randomisasi dan kelompok kontrol
pada 126 orang tua di Australia menunjukkan bahwa Triple P Online
yang diakses selama 3 bulan dapat menurunkan masalah emosi
dan masalah perilaku pada anak, mengubah perilaku pepgasuhan
orang tua yang kurang efektif, mengurangi kemarahan orang tua
kepada anak, dan meningkatkan kepercayaan diri orang tua dalam
mengasuh anak. Efektivitas ini bertahan hingga 6 bulan kemudian.
Penelitian Irvine, et al. (2015) pada 304 orang tua yang menjalankan
program parenting online, Parenting Toolkit, menunjukkan hasil yang
serupa: terjadi perubahan pada pola disiplin orang tua dan perilaku
anak, serta rasa percaya diri orang tua meingkat sesudah mengikuti
program. Penelitian berikutnya menunjukkan bahwa program
parenting online memiliki efektivitas yang sama baiknya dengan
program parenting dengan workbook (Sanders, Dittman, Farruggia, &
Keown, 2014). Keduanya merupakan bentuk pembelajaran mandiri
yang tidak melibatkan pertemuan tatap muka atau dukungan
langsung dari praktisi. Triple P Online terbukti mengurangi perilaku
bermasalah pada anak, mengubah gaya pengasuhan orang tua yang
kurang efektif dan kecenderungannya melakukan kekerasan pada
anak, serta menurunkan stres yang dialami orang tua dan intensitas
konflik antar orang tua.

Sementara itu, program parenting online yang melibatkan media
sosijal atau kelompok virtual seperti Triple-P Online Community (TPOC)
terbukti efektif pada keluarga yang bermasalah. Penelitian terhadap
155 orang tua dari kalangan sosial ekonomi bawah di Los Angeles
menunjukkan bahwa setelah para orang tua terlibat dalam TPOC
selama 3 bulan, mereka melaporkan bahwa perilaku bermasalah pada
anak mengalami penurunan yang signifikan. Demikian pula dengan
pengasuhan orang tua yang permisif dan over reaktif serta stres yang
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dialami orang tua cenderung menurun. Efektivitas program masih
dirasakan hingga 6 bulan kemudian (Love, et al., 2016).

Kesimpulan dan Rekomendasi

Berdasarkan berbagai hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan
bahwa program parenting berbasis teknologi dapat digunakan
sebagai media intervensi keluarga yang efektif dan efisien. Teknologi
dapat digunakan untuk mentransfer informasi mengenai strategi
parenting yang efektif kepada banyak orang. Selain efisien, program
parenting yang dikemas dalam bentuk tayangan video, siaran
televisi, dan program online memperbesar peran orang tua sebagai
penentu keberhasilan program. Tanpa bantuan praktisi, orang tua
harus secara mandiri mengakses materi, menyerap informasi yang
diberikan, serta menerapkan strategi yang dilihat atau yang diajarkan
ke dalam kehidupan nyata. Hal ini tentu saja mensyaratkan disiplin
diri, motivasi yang besar, dan upaya aktif dari pihak orang tua. Usaha
keras orang tua ini akan terbayar dengan keberhasilannya mengatasi
perilaku bermasalah pada anak. Dengan keberhasilan ini, rasa
percaya diri orang tua dalam mengasuh anak meningkat. Stres yang
dirasakan cenderung berkurang. Perubahan yang terjadi pada orang
tua inilah yang menjadi kunci efektivitas dari program pareniing.

Mengingat bahwa masyarakat Indonesia sudah semakin paham
internet dan banyak yang menggunakan smartphone, media intervensi
keluarga dengan memanfaatlkan teknologi bukan lagi mimpi. Tindakan
prevensi dan intervensi perilaku bermasalah pada anak dapat
dilakukan dengan cepat dan meluas melalui teknologi online. Hanya
saja, perlu dicatat bahwa penggunaan teknologi online membutuhkan
sumber daya yang memadai. Orang tua perlu memiliki perangkat
teknologi, seperti memiliki komputer atau smartphone dengan koneksi
internet yang lancar. Orang tua juga perlu memiliki ketrampilan untuk
menggunakan teknologi tersebut. Adanya kendala pada sumber daya
dan terbatasnya ketrampilan online terutama dialami oleh keluarga
dari golongan sosial ekonomi bawah. Untuk mengatasi masalah ini,
dibutuhkan campur tangan berbagai pihak, antara lain agen layanan
masyarakat (LSM/Pemerintah) untuk membangun infrastruktur
seperti akses komputer gratis dan free wifidi rumah sakit, puskesmas,
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atau tempat-tempat publik lainnya. Selain itu, pelatihan penggunaan
komputer dan internet perlu digalakkan dan diberikan sesuai dengan
kebutuhan orang tua. Akhirnya, praktisi perlu didorong agar tidak
buta terhadap teknologi dan tidak ragu untuk menggunakan teknologi
sebagai media intervensi bagi keluarga.

Harus diakui bahwa saat ini begitu banyak informasi mengenai
kesehatan dan parenting membanjiri dunia maya, baik yang
disampaikan secara perorangan (blog atau website pribadi) maupun
melalui situs lembaga yang sifatnya komersial dan non komersial
(situs surat kabar atau majalah online, situs yang menjual produk
bayi dan anak-anak, situs yang mempromosikan layanan kesehatan/
psikologis). Orang tua yang memiliki anak tentu menyambut aliran
informasi ini dengan antusias. Sayangnya, tidak semua informasi
parenting yang diberikan berkualitas dan akurat. Bahkan adakalanya
informasi tersebut saling berkontradiksi sehingga membingungkan
orang tua. Hal ini memunculkan kebutuhan untuk memperkenalkan
secara luas program parenting yang telah terbukti secara ilmiah
(evidence-based parenting program) karena program tersebut banyak
membantu para orang tua di berbagai belahan dunia dalam mengatasi
perilaku anak. Dengan memanfaatkan kepraktisan dan fleksibilitas
perangkat teknologi, diharapkan efektivitas dari program parenting
akan semakin menyebar kepada banyak pihak. Kelak akan semakin
banyak orang tua dari berbagai lapisan dapat menerapkan strategi
pengasuhan yang efektif kepada anak-anaknya, dan anak-anaknya
kemudian menerapkan hal yang sama kepada generasi berikutnya.
Dengan demikian, perubahan yang terjadi akan bersifat global dan
berkelanjutan, sehingga pada akhirnya terjadilah perubahan positif
yang membawa kebaikan bagi kesehatan mental dan kesejahteraan
bangsa.
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Agnes Maria Sumargi. “The Use of Technology in Family
Intervention.”

Parenting programs aim to support parents dealing with their child’s
difficult behavior. Parents participating in parenting programs learn to
implement effective strategies to develop good relationships with their
child and manage child emotional and behavioural problems. Modern
technology can be used to enhance the efficacy of parenting programs
and increase parents’ engagement and participation in parenting
programs. With technology, programs can be delivered according
to parents’ preferences and needs. This paper describes various
range of technologies used in parenting progragms, the advantages of
using technology in program delivery, and the efficacy of technology-
based parenting programs. The examples of parenting programs that
incorporates technology in their delivery are Triple P-Positive Parenting
Program (in the format of television gaeries: Families and Driving Mum
and Dad Mad, and online program: Triple P Online and Triple-P Online
Community), 1-2-3 Magic Effective Discipline for Children (videotape in
DVD format), Parenting Wisely (video-based CD-ROM), and Parenting
Toolkit (online program). The use of technology in program delivery
supports parents who live in remote areas or who have practical barriers
(i.e., having problems with transportation, child care, or conflicting work
schedule) and emotional barriers (perceived social stigma, shame and
embarrassment) to participating in parenting programs. With technology,
parents can access and participate in parenting programs at any time
with minimal cost. Research has shown that programs delivered via
technology, such as television series and online proagram, are effective
in reducing child emotional and behavioral problems, dysfunctional
parenting practices, parental stress, as well as increasing parenting
confidence. This delivery is time- and cost-effective. It can reach large
population in limited time. It can also reach families from different
backgrounds including those who are at risk and highly need for
intervention. The use of technology in parenting programs multiplies the
benefits of parenting programs and therefore, it should be considered
as an important media for family intervention.
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